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	Abstrak
Inflasi merupakan indikator utama dalam menilai stabilitas ekonomi suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Medan. IHK digunakan sebagai alat ukur utama dalam memahami dinamika harga barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Kota Medan memiliki struktur ekonomi yang kompleks, di mana sektor perdagangan, jasa, dan manufaktur berperan signifikan dalam pergerakan inflasi dan IHK. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan untuk periode Januari 2022 hingga September 2024. Model regresi OLS digunakan untuk menganalisis hubungan antara inflasi dan IHK, dengan uji statistik seperti uji F, uji t, dan uji R² untuk mengukur signifikansi pengaruh variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHK di Kota Medan (p-value < 0.05), yang mengindikasikan bahwa kenaikan inflasi cenderung diikuti oleh peningkatan harga barang dan jasa. Temuan ini memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi pengendalian inflasi yang lebih efektif guna menjaga daya beli masyarakat dan stabilitas harga. Dengan memahami pola hubungan antara inflasi dan IHK, kebijakan fiskal dan moneter dapat lebih dioptimalkan untuk mencapai keseimbangan ekonomi daerah.
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		Abstract
Inflation is a key indicator in assessing the economic stability of a region. This study aims to analyze the effect of inflation on the Consumer Price Index (CPI) in Medan City. The CPI is used as the primary measurement tool in understanding the dynamics of prices for goods and services consumed by households. Medan City has a complex economic structure, where the trade, services, and manufacturing sectors play a significant role in driving both inflation and the CPI. This research employs a quantitative approach using secondary data from the Central Statistics Agency (BPS) of Medan City for the period from January 2022 to September 2024. The Ordinary Least Squares (OLS) regression model is used to analyze the relationship between inflation and the CPI, with statistical tests such as the F-test, t-test, and R² test applied to measure the significance of the variable's influence. The results of the study show that inflation has a positive and significant effect on the CPI in Medan City (p-value < 0.05), indicating that an increase in inflation tends to be followed by a rise in the prices of goods and services. These findings provide insights for policymakers in designing more effective inflation control strategies to maintain public purchasing power and price stability. By understanding the pattern of the relationship between inflation and the CPI, fiscal and monetary policies can be better optimized to achieve regional economic balance.
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PENDAHULUAN
Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang sering kali menjadi indikator utama dalam menilai stabilitas makroekonomi suatu wilayah. Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat dan meningkatkan biaya hidup secara keseluruhan, sementara inflasi yang terlalu rendah atau deflasi dapat mengindikasikan lemahnya permintaan agregat dan pertumbuhan ekonomi yang stagnan (Khan & Naushad, 2020). Di Indonesia, inflasi menjadi salah satu fokus utama dalam kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia (BI) guna menjaga stabilitas harga dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Ramadhani et al., 2024). Kota Medan sebagai salah satu kota metropolitan terbesar di luar Pulau Jawa memiliki dinamika inflasi yang unik, dipengaruhi oleh sektor perdagangan, jasa, dan industri manufaktur yang berkembang pesat. Oleh karena itu, analisis mengenai pengaruh inflasi terhadap Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Medan menjadi penting untuk memahami dampak yang ditimbulkan terhadap stabilitas harga dan kesejahteraan masyarakat setempat.
Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan ukuran utama dalam menentukan tingkat inflasi di suatu daerah karena mencerminkan perubahan harga barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Perubahan IHK yang signifikan dapat menunjukkan fluktuasi harga yang berdampak langsung pada daya beli masyarakat dan tingkat kesejahteraan (Prifti et al., 2017). Menurut teori kuantitas uang dari Fisher, inflasi terjadi ketika jumlah uang yang beredar meningkat lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan output ekonomi, yang menyebabkan kenaikan harga barang dan jasa secara umum (Chandra & Wahyuningsih, 2021). Di Kota Medan, sektor-sektor utama seperti bahan makanan, transportasi, dan perumahan memberikan kontribusi besar terhadap pergerakan IHK (Saparuddin, 2017). Perubahan harga pada sektor-sektor ini sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kebijakan fiskal dan moneter, gangguan rantai pasok, serta faktor eksternal seperti harga komoditas global dan nilai tukar rupiah (Arif et al., 2024).
Selain faktor domestik, inflasi di Kota Medan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kenaikan harga energi global dan ketidakstabilan geopolitik yang berdampak pada harga barang impor. Menurut teori Phillips Curve, terdapat hubungan terbalik antara tingkat inflasi dan tingkat pengangguran, di mana peningkatan inflasi sering kali diiringi dengan penurunan tingkat pengangguran akibat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi (Muhammad, 2023). Namun, dalam beberapa tahun terakhir, inflasi yang terjadi lebih disebabkan oleh faktor biaya (cost-push inflation) seperti kenaikan harga bahan bakar dan bahan pangan yang dipicu oleh gangguan pasokan global (Oktavia, 2025). 
Kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia untuk mengendalikan inflasi juga memainkan peran penting dalam stabilitas harga di Kota Medan. Melalui instrumen suku bunga acuan (BI-Rate), operasi pasar terbuka, serta pengendalian jumlah uang yang beredar, BI berupaya untuk menjaga inflasi tetap dalam kisaran target yang ditetapkan (Utami, 2019). Namun, efektivitas kebijakan ini sangat bergantung pada respons sektor riil dan perbankan dalam menyesuaikan suku bunga serta kondisi likuiditas di pasar keuangan (Safii et al., 2024). Selain itu, kebijakan fiskal seperti subsidi dan pengendalian harga barang tertentu juga menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas harga dan daya beli masyarakat di Kota Medan. Oleh karena itu, memahami interaksi antara inflasi dan IHK di Kota Medan dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas kebijakan ekonomi dalam menjaga keseimbangan makroekonomi daerah.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara inflasi dan perubahan IHK di berbagai kota di Indonesia. Studi oleh Said & Awaludin (2022) menemukan bahwa inflasi memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap IHK di tiap kota tergantung pada struktur ekonominya. Di kota-kota dengan ketergantungan tinggi pada sektor konsumsi, kenaikan inflasi cenderung lebih berdampak signifikan terhadap perubahan IHK. Studi lain oleh Wossen et al. (2018) menunjukkan bahwa faktor volatilitas harga bahan pokok memiliki kontribusi besar terhadap pergerakan IHK di daerah perkotaan, terutama di kota-kota besar yang memiliki tingkat konsumsi rumah tangga yang tinggi. Oleh karena itu, analisis empiris yang lebih mendalam diperlukan untuk memahami pola hubungan antara inflasi dan IHK secara spesifik di Kota Medan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap Indeks Harga Konsumen di Kota Medan dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami dinamika inflasi di tingkat lokal serta memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi pengendalian inflasi yang lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks akademis, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam mendukung stabilitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di Kota Medan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Medan. Penelitian kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antara variabel dengan pendekatan statistik yang objektif dan sistematis (Sugiyono, 2021). Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis mengenai keterkaitan inflasi sebagai variabel independen terhadap IHK sebagai variabel dependen dalam kurun waktu tertentu. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan tahun 2025. Data sekunder dipilih karena dapat menyediakan informasi historis yang komprehensif terkait variabel yang diteliti tanpa perlu melakukan pengumpulan data secara langsung. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tingkat inflasi bulanan dan nilai Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Medan dalam periode Januari 2022 hingga September 2024. Data inflasi diperoleh dari laporan perubahan harga barang dan jasa yang dihitung berdasarkan metode Indeks Harga Konsumen (IHK), sementara data IHK diambil dari statistik harga yang dipublikasikan oleh BPS Kota Medan. Penggunaan data selama lebih dari dua tahun bertujuan untuk menangkap pola fluktuasi yang terjadi akibat dinamika ekonomi, termasuk kebijakan moneter yang diberlakukan oleh Bank Indonesia selama periode tersebut.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis data regresi dengan perangkat lunak EViews 12. Model regresi OLS yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:


Keterangan:
 	: Indeks Harga Konsumen di Kota Medan pada waktu t
	: Tingkat inflasi di Kota Medan pada waktu t
α 		: Konstanta
 		: Koefisien regresi inflasi terhadap IHK
 		: 
Analisis dilakukan dengan uji statistik seperti uji F, uji t, dan uji R² akan dilakukan untuk mengukur signifikansi hubungan antara inflasi dan IHK di Kota Medan. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana perubahan tingkat inflasi memengaruhi pergerakan IHK serta membantu pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pengendalian harga dan inflasi yang lebih efektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif Indeks Harga Konsumen (IHK) dan Pertumbuhan Inflasi di Kota Medan
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai pergerakan Indeks Harga Konsumen (IHK) dan pertumbuhan inflasi di Kota Medan selama periode Januari 2022 hingga September 2024. Data menunjukkan adanya fluktuasi dalam IHK dan inflasi, yang mencerminkan dinamika ekonomi di Kota Medan dalam kurun waktu tersebut. IHK mengalami tren peningkatan secara umum, meskipun terdapat beberapa periode penurunan. Sementara itu, inflasi menunjukkan pola yang lebih bervariasi, dengan periode pertumbuhan positif yang diikuti oleh penurunan inflasi dalam beberapa bulan tertentu. Pola ini mencerminkan faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhi harga barang dan jasa, termasuk kebijakan moneter, daya beli masyarakat, dan kondisi pasar secara keseluruhan.
Pergerakan IHK di Kota Medan selama periode Januari 2022 hingga September 2024 menunjukkan tren kenaikan yang cukup stabil hingga akhir tahun 2023, sebelum mengalami penurunan tajam pada awal tahun 2024. Pada awal periode, IHK berada pada angka 107,02 di Januari 2022 dan meningkat hingga 112,38 pada Desember 2022, dengan beberapa fluktuasi kecil di antaranya. Peningkatan signifikan terjadi pada Januari 2023, di mana IHK melonjak menjadi 113,35, mencerminkan kenaikan harga yang cukup tinggi dalam satu bulan. Selama tahun 2023, IHK bergerak relatif stabil dengan kenaikan bertahap hingga mencapai 114,84 di Desember 2023. Namun, memasuki tahun 2024, terjadi penurunan yang cukup drastis, di mana IHK turun ke 105,09 pada Januari 2024 dan terus mengalami fluktuasi kecil hingga mencapai 105,29 pada September 2024. Penurunan ini mencerminkan adanya faktor ekonomi yang menyebabkan harga barang dan jasa di Kota Medan mengalami koreksi, yang bisa disebabkan oleh kebijakan ekonomi, penyesuaian harga energi, atau faktor eksternal lainnya. Adapun pergerakan IHK digambarkan pada grafik di bawah ini.

Gambar 1. Grafik IHK Kota Medan Periode Januari 2022 – September 2024
Sementara itu, pada pertumbuhan inflasi di Kota Medan selama periode yang dianalisis menunjukkan pola yang cukup fluktuatif. Pada awal tahun 2022, inflasi mengalami beberapa perubahan signifikan, dengan kenaikan tertinggi terjadi pada Desember 2022 sebesar 1,54%. Puncak lonjakan inflasi terjadi pada Januari 2023 dengan angka 6,1%, yang merupakan pertumbuhan tertinggi dalam periode ini. Setelah lonjakan tersebut, inflasi kembali mengalami penurunan bertahap, dengan beberapa bulan mencatat inflasi negatif, seperti pada Maret, April, dan Mei 2023. Fluktuasi inflasi ini menunjukkan adanya dinamika harga yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perubahan harga komoditas, kebijakan fiskal dan moneter, serta faktor eksternal seperti harga energi global. Pada tahun 2024, inflasi mengalami beberapa kali penurunan, dengan tingkat inflasi negatif pada bulan Agustus (-0,45%) dan September (-0,64%), menunjukkan adanya tekanan deflasi yang dapat berdampak pada daya beli masyarakat dan aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Pergerakan ini mencerminkan tantangan ekonomi yang dihadapi Kota Medan dalam menjaga stabilitas harga dan daya beli masyarakat selama periode tersebut. Adapun pergerakan Inflasi digambarkan pada grafik di bawah ini.

Gambar 2. Grafik Inflasi Kota Medan Periode Januari 2022 – September 2024
Analisis Regresi
Analisis regresi Ordinary Least Squares (OLS) menggunakan perangkat lunak EViews 12 dilakukan untuk menilai pengaruh inflasi terhadap Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Medan dalam periode Januari 2022 hingga September 2024. Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil biasa (OLS), penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel independen (inflasi) dan variabel dependen (IHK) guna mengetahui signifikansi pengaruhnya. Uji statistik seperti uji F, uji t, dan koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengevaluasi kekuatan model dalam menjelaskan variabilitas IHK yang dipengaruhi oleh inflasi.
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Gambar 3. Hasil Analisis Regresi E-Views
Berdasarkan hasil regresi, persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Koefisien konstanta (C) sebesar 109.7452 menunjukkan bahwa ketika inflasi bernilai nol, nilai IHK diprediksi sebesar 109.7452. Sementara itu, koefisien inflasi sebesar 0.266410 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan inflasi sebesar satu satuan akan meningkatkan IHK sebesar 0.266410 unit, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel inflasi memiliki t-statistik sebesar 4.5449 dengan nilai probabilitas 0.0359. Karena nilai probabilitas ini lebih kecil dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap IHK pada tingkat signifikansi 5%. Ini mengindikasikan bahwa perubahan dalam tingkat inflasi memiliki dampak yang nyata terhadap pergerakan IHK di Kota Medan selama periode penelitian.
Uji F menunjukkan nilai F-statistik sebesar 5.296907 dengan probabilitas 0.025897, yang lebih kecil dari 0.05. Ini mengindikasikan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan, sehingga inflasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap IHK. Selain itu, nilai R-squared sebesar 0.394868 menunjukkan bahwa sekitar 39.49% variasi dalam IHK dapat dijelaskan oleh perubahan inflasi, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Meskipun hubungan ini signifikan, nilai R-squared yang relatif rendah mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang turut mempengaruhi IHK selain inflasi.
Pembahasan
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Medan selama periode Januari 2022 hingga September 2024. Koefisien regresi sebesar 0.266410 dengan nilai probabilitas 0.0359 (< 0.05) mengindikasikan bahwa kenaikan inflasi berkontribusi terhadap peningkatan IHK secara statistik signifikan. Temuan ini sejalan dengan teori ekonomi makro yang menyatakan bahwa inflasi memiliki dampak langsung terhadap harga barang dan jasa, yang tercermin dalam pergerakan IHK (Silalahi & Sihombing, 2021). Kenaikan inflasi mengindikasikan peningkatan biaya produksi dan distribusi, yang pada akhirnya mendorong harga-harga meningkat (Darma et al., 2018). Dengan demikian, hubungan positif antara inflasi dan IHK yang ditemukan dalam penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa inflasi merupakan faktor utama dalam menentukan perubahan harga konsumen di suatu wilayah.
Penelitian sebelumnya oleh Cavallo (2024) juga menemukan bahwa inflasi yang meningkat cenderung menyebabkan lonjakan IHK karena harga barang dan jasa yang lebih tinggi akan tercermin dalam pengukuran indeks harga. Studi serupa di Indonesia yang dilakukan oleh Wahyudi & Riana (2024) mengonfirmasi bahwa kenaikan inflasi yang disebabkan oleh faktor seperti biaya energi, kenaikan harga pangan, dan gangguan rantai pasok global berkontribusi pada peningkatan IHK. Di Kota Medan, faktor utama yang mendorong inflasi meliputi kenaikan harga bahan bakar, fluktuasi harga bahan pokok, serta ketidakstabilan nilai tukar yang berpengaruh pada harga barang impor. Oleh karena itu, peningkatan inflasi yang teridentifikasi dalam penelitian ini berkontribusi terhadap peningkatan harga barang dan jasa yang diukur dalam IHK, sesuai dengan pola yang telah diamati dalam berbagai penelitian sebelumnya.
Namun, meskipun hubungan antara inflasi dan IHK signifikan, nilai R-squared sebesar 0.394868 menunjukkan bahwa hanya sekitar 39.49% variasi dalam IHK dapat dijelaskan oleh inflasi, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Studi yang dilakukan oleh Maharani & Riofita (2024) mengungkapkan bahwa selain inflasi, faktor eksternal seperti kebijakan moneter, tingkat suku bunga, dan daya beli masyarakat juga memainkan peran penting dalam menentukan IHK. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2024) menegaskan bahwa faktor struktural seperti efisiensi distribusi barang, regulasi harga, serta dinamika penawaran dan permintaan domestik turut berkontribusi dalam pembentukan IHK. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya analisis lebih lanjut yang mempertimbangkan variabel lain yang dapat meningkatkan akurasi model dalam menjelaskan pergerakan IHK di Kota Medan.
Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi para pembuat kebijakan, terutama dalam mengelola stabilitas harga dan pengendalian inflasi di Kota Medan. Berdasarkan teori Keynesian, inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat dan meningkatkan ketidakpastian ekonomi, yang pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan ekonomi (Abbass et al., 2022). Oleh karena itu, Bank Indonesia dan pemerintah daerah perlu menerapkan kebijakan yang lebih efektif dalam mengendalikan inflasi, seperti penguatan kebijakan fiskal dan moneter, subsidi harga untuk komoditas strategis, serta stabilisasi nilai tukar untuk mengurangi dampak harga barang impor terhadap IHK. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor tambahan yang berkontribusi terhadap dinamika harga di Kota Medan, guna meningkatkan efektivitas strategi pengendalian inflasi yang diterapkan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap IHK di Kota Medan, yang konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya. Hasil ini menyoroti pentingnya stabilitas makroekonomi dalam menjaga daya beli masyarakat dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Meskipun demikian, masih terdapat faktor-faktor lain yang turut berperan dalam menentukan IHK, sehingga penelitian lanjutan dengan pendekatan model yang lebih komprehensif sangat diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga konsumen di Kota Medan. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis regresi, ditemukan bahwa inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Medan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.266410. Hasil uji t menunjukkan nilai t-statistik sebesar 4.5449 dengan p-value 0.0359, yang berarti inflasi secara statistik berpengaruh terhadap IHK pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu, hasil uji F menunjukkan nilai F-statistik sebesar 5.2969 dengan probabilitas 0.0259, yang menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan. Namun, nilai R-squared sebesar 39.49% menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di luar model yang turut memengaruhi perubahan IHK di Kota Medan. Dengan demikian, meskipun inflasi menjadi faktor utama dalam pergerakan harga barang dan jasa, faktor-faktor lain seperti kebijakan fiskal, nilai tukar, dan dinamika ekonomi global juga berperan dalam menentukan fluktuasi IHK.
Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pengendalian inflasi harus menjadi prioritas dalam kebijakan ekonomi Kota Medan, mengingat dampaknya terhadap stabilitas harga dan daya beli masyarakat. Pemerintah daerah dapat bekerja sama dengan Bank Indonesia untuk mengimplementasikan kebijakan moneter yang lebih adaptif, seperti pengelolaan suku bunga dan intervensi pasar untuk menjaga stabilitas harga barang pokok. Selain itu, kebijakan fiskal seperti subsidi pada sektor pangan dan energi juga dapat menjadi langkah strategis untuk mengurangi tekanan inflasi yang berlebihan. Dalam jangka panjang, stabilitas inflasi yang terkendali akan mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel makroekonomi lain seperti suku bunga, nilai tukar, dan tingkat pengangguran untuk memahami lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi IHK. Selain itu, analisis dengan model ekonometrika yang lebih kompleks, seperti VAR (Vector Autoregression) atau ECM (Error Correction Model), dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara inflasi dan IHK. Penelitian dengan cakupan wilayah yang lebih luas juga dapat memberikan perbandingan mengenai bagaimana dinamika inflasi dan IHK berkembang di berbagai kota di Indonesia.
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Abstrak   Inflasi merupakan indikator utama dalam menilai stabilitas ekonomi suatu wilayah.  Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota Medan.  IHK digunakan sebagai alat ukur utama dalam memahami dinamika harga barang dan jasa yang  dikonsumsi oleh rumah tangga. Kota Medan memiliki stru ktur ekonomi yang kompleks, di mana sektor  perdagangan, jasa, dan manufaktur berperan signifikan dalam pergerakan inflasi dan IHK. Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota  Medan untuk peri ode Januari 2022 hingga September 2024. Model regresi OLS digunakan untuk  menganalisis hubungan antara inflasi dan IHK, dengan uji statistik seperti uji F, uji t, dan uji R² untuk  mengukur signifikansi pengaruh variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  inflasi berpengaruh  positif dan signifikan terhadap IHK di Kota Medan (p - value < 0.05), yang mengindikasikan bahwa  kenaikan inflasi cenderung diikuti oleh peningkatan harga barang dan jasa. Temuan ini memberikan  wawasan bagi pembuat kebijakan dalam meranca ng strategi pengendalian inflasi yang lebih efektif  guna menjaga daya beli masyarakat dan stabilitas harga. Dengan memahami pola hubungan antara  inflasi dan IHK, kebijakan fiskal dan moneter dapat lebih dioptimalkan untuk mencapai keseimbangan  ekonomi daer ah.   Kata   Kunci:   Inflasi, Indeks Harga Konsumen, Kota Medan, Kebijakan Moneter  

             

